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Abstract. Vicky Lestari, 2023, The Role of Subdistrict Head Leadership in 

Increasing Community Participation in Maintaining Environmental Cleanliness 

in Sukarami District, Palembang City, Department of State Administration at the 

Satya Negara Palembang College of State Administration (STIA). Main Advisor 

(1) Ir. H. Heru Adi Putranto, M.Si and Assistant Advisor (II) Hj. Citra lasha, 

S.Psi., M.Si. 

In this research, it is based on views that were carried out on the research 

object being studied by interviewing several people and district employees who 

represented as respondents in this research. To obtain concrete data in 

accordance with the problems discussed, the author conducted observations on 

the community and sub-district employees who are the basis of the smallest 

government unit of a state government community. The community must 

participate and be given sufficient trust and authority in managing the sub-district 

household, so that can be independent. 

 

Keywords: Leadership Role and Community Participation 

 

PENDAHULUAN 

Proses pemerintahan yang baik tercermin dari kepemimpinan seorang 

pemimpinnya. Seorang pemimpin merupakan ujung tombak berhasil atau 

tidaknya dalam mewujudkan visi dan misi yang diembannya. Kepemimpinan 

sesorang pemimpin rakyat merupakan hal penting dalam mengorganisir 

kebutuhan masyarakat daerahnya. Pemimpin rakyat dapat menumbuhkan 

kepercayaan kepada masyarakat yang dipimpinnya dengan cara kepemimpinan 

yang sesuai dengan keinginan masyarakat. 

Kebersihan lingkungan juga merupakan tanggung jawab setiap warga di 

wilayah tempat tinggalnya. Lingkungan yang bersih mencerminkan kualitas hidup 

masyarakat, dan juga menjamin terjaganya kesehatan masing-masing 

individu.Tinggal di lingkungan yang yang masih banyak sampah tentu rawan akan 

berbagai persebaran penyakit. Selain buruk bagi kesehatan masyarakat, 

lingkungan yang kotor juga tentu tak sedap dipandang mata. Untuk itu, sangat 



penting untuk selalu menjaga kebersihan lingkungan. Kebersihan lingkungan dan 

manfaatnya bagi kehidupan sangat nyata adanya. Tak heran jika seluruh 

kecamatan dari kota Palembang berlomba-lomba untuk menggerakkan warganya 

dalam hal menjaga lingkungan. Kesadaran akan pentingnya kebersihan 

lingkungan dan manfaatnya juga sudah harus dibangkitkan sejak dini di 

lingkungan masyarakat. 

Masyarakat merupakan sebuah sistem yang saling berhubungan antara satu 

manusia dengan manusia lainnya yang membentuk suatu kesatuan. Manusia 

sebagai makhluk sosial membutuhkan manusia lainnya untuk memenuhi 

kebutuhannya. Mereka tidak dapat hidup sendiri dalam sebuah masyarakat. 

Kesadaran Masyarakat terhadap kerbesihan disebutkan bahwa kebersihan 

merupakan sebagian dari iman. Kebersihan adalah hal yang mutlak dibutuhkan 

oleh setiap orang yang tinggal di dalam lingkungan hidup. Lingkungan hidup 

yang bersih, menciptakan rasa kenyamanan serta kesehatan bagi setiap individu 

yang tinggal di dalamnya Dalam masa pembangunan yang berlangsung sekarang 

ini sangat berperan serta dalam kemajuan masyarakat. Berhasil tidaknya program 

pembangunan tergantung pada peranan kepemimpinan dalam bersosialisasi 

kepada masyarakat. Seorang pimpinan disuatu daerah harus lebih cakap dalam 

memerintah serta mempengaruhi masyarakat, sehingga masyarakat sadar dengan 

pentingnya pembangunan, misalnya dalam masalah kebersihan lingkungan, dalam 

hal ini camat mempunyai peranan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

akan kebersihan lingkungan, untuk itu perlu adanya kerjasama antara camat dan 

perangkatnya untuk mengarahkan masyarakat dilingkungan khususnya 

masyarakat Kecamatan Sukarami Kota Palembang. Agar dapat terwujud 

Kecamatan Sukarami yang bersih dan bebas dari sampah. 

Camat adalah sebagai administrator pemerintahan, koordinator 

pembangunan dan kemasyarakatan di wilayahnya dalam artian 

mengkoordinasikan sebaikbaiknya kegiatan pemerintahan, pembangunan dan 

kemasyarakatan sehingga dapat diterapkan dan dijalankan di tengah masyarakat. 

Bahwa masyarakat adalah pelaku utama pembangunan sedangkan pemerintah 

berkewajiban untuk mengarahkan, membina dan menciptakan suasana yang 

menunjang kegiatan masyarakat.  

Partisipasi masyarakat difungsikan sebagai faktor penentu keberhasilan 

sebuah program pemerintah. Menurut Nasution (2009:42) bahwa keberhasilan 

penyelenggaraan otonomi daerah dan desa juga tidak terlepas dari adanya 

peranserta atau partisipasi aktif anggota masyarakatnya, baik sebagai kesatuan 

sistem maupun sebagai individu merupakan bagian integral yang sangat penting 

dari sistem pemerintahan daerah/desa, karena secara prinsip penyelenggaraan 

otonomi ditunjuk guna mewujudkan masyarakat sejahtera di daerah atau desa 

yang bersangkutan. Oleh sebab itu tanggung jawab penyelenggaraan 

pemerintahan didaerah atau didesa tidak saja di tangan kepela daerah atau kepala 

desa tetapi juga di tangan masyarakat tersebut. 

Partisipasi masyarakat merupakan wujud dari terciptanya kemauan 

masyarakat dalam suatu program pemerintah khususnya program kebersihan bagi 

masyarakat. Salah satu wujud kemauan itu dengan adanya sikap mendukung 



terhadap penyelenggaraan program pemerintah yang ditujukan melalui partisipasi 

aktif anggota masyarakat dalam pelaksanaan program kebersihan. 

Pada dasarnya program pemerintah seperti program kebersihan sangat 

memerlukan kontribusi dari masyarakat, karena keberhasilan program kebersihan 

ini tergantung dari tingkat partisipasi masyarakat, semakin tinggi tingkat 

partisipasi masyarakat maka semakin tinggi tingkat keberhasilannya, begitupun 

sebaliknya. Untuk itu partisipasi masyarakat sangat diperlukan guna menunjang 

keberhasilan dari menjaga kebersihan.  

Masalah tentang kebersihan lingkungan yang tidak kondusif dikarenakan 

masyarakat tidak sadar akan menjaga kebersihan lingkungan, misalnya 

lingkungan yang kotor karena membuang sampah sembarangan hingga 

mengakibatkan bencana banjir saat musim penghujan tiba, ataupun masalah 

limbah yang dibuang secara sembarangan sehingga membuat air bersih menjadi 

tercemar. Hal Ini terjadi karena masih kurangnya kesadaran masyarakat akan 

lingkungan, dan belum adanya tindakan yang serius dalam mengupayakan 

kebersihan dan kelestarian lingkungan. Ini adalah salah satu contoh nyata bahwa 

masyarakat belum benar-benar menyadari tentang arti pentingnya kebersihan dan 

kelestarian lingkungan (Dayatri, 2012:78). 

Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2009 

tentang menyatakan peran serta masyarakat adalah, masyarakat memiliki hak dan 

kesempatan yang sama dan seluas-luasnya untuk berperan aktif dalam perlindunga 

dan pengelolaan lingkungan hidup, meningkatkan kepedulian dalam perlindungan 

dan pengelolaan lingkungan hidup, dan menumbuh kembangkan kemampuan dan 

kepeloporan masyarakat.  

Dari hasil observasi awal dilapangan terlihat indikasi masalah masih 

kurangnya keikut sertaan masyarakat dalam kegiatan kebersihan seperti gotong 

royong di sekitar lingkungan Kecamatan Sukarami Kota Palembang. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kulitatif, 

peneliti mengadakan penelitian secara langsung ke objek penelitian yang telah 

ditentukan agar dapat melihat dan mengamati secara langsung masalah-maslaah 

yang diteliti. Sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai Peran 

Kepemimpinan Camat dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Menjaga 

Kebersihan Lingkungan di Kecamatan Sukarami Kota Palembang. 

Penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2005:1) adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, sebagai lawannya 

adalah eksperimen, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat 

induktif dan penelitian kualitatif lebih menekan makna dari generalisasi. 

 

HASIL PENELITIAN 

Dalam penelitian ini setelah penulis mengadakan pengamatan langsung pada 

Kecamatan Sukarami Peranan Kecamatan adalah salah satu upaya untuk 

meningkatkan kebersihan lingkungan. 



Untuk mendapatkan data dan informasi yang kongkrit sesuai dengan 

masalah yang dibahas maka penulis mengadakan observasi pada masyarakat dan 

Pegawai Kecamatan. Selama melakukan penelitian di Kecamatan Sukarami, 

adapun hasil penelitian yang didapatkan antara lain sebagai berikut : 

 

Peranan Kepemimpinan Camat Sukarami Kota Palembang 

Pelaksanaan Kegiatan Pemerintah Kecamatan 

Kecamatan mempunyai tugas melaksanakan koordinasi penyelenggaraan 

pemerintahan, pelayanan publik dan pemberdayaan masyarakat desa atau 

kelurahan. Fungsinya Penyelenggaraan urusan pemerintahan umum. 

Pengoordinasian kegiatan pemberdayaan masyarakat. 
Pelaksanaan kegiatan pemerintah Kecamatan sangat penting dapat 

menentukan kelancaran jalannya Pemerintahan, serta pelaksanaan dan 

pembangunan serta pembinaan ketentraman dalam suatu wilayah daerah sehingga 

tercapainya tujuan pembangunan yang diharapkan untuk kesejahteraan 

masyarakat. berikut adalah evaluasi pelaksanaan ketentraman dan ketertiban 

umum Kecamatan Sukarami Palembang. 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan seketaris kecamatan Sukarami Kota 

Palembang, Tentang Pelaksanaan kegiatan pemerintahan di kecamatan Sukarami 

sebagai berikut. 

“Camat memberitahukan rencana kerjanya terhadap pegawai kecamatan, 

salah satunya mewujudkan palembang emas 2024, hal ini dilakukan agar 

selalu terjadi komunikasi yang baik antara pemimpin dan bawahannya, 

camat sukarami juga selalu mendengarkan apapun pendapat pegawainya dan 

selalu menimbangkan pendapat ataupun saran dari 

bawahannya.”(wawancara dengan Bapak Muhammad Eriardi,S.IP,.M.M 

selaku Sekertaris Camat, 24 Mei 2023) 

Berdasarkan hasil wawancara yang di atas maka dapat dikatakan bahwa 

dalam melakukan pelaksanaan kegiatan pemerinatahan, Kecamatan sukarami 

sudah melakukan tugas itu dan telah terealisasikan dengan baik, namun kurangnya 

pemberitahuan kepda masyarakat dari jauh hari sebelum waktu pelaksanaan yang 

menjadikan banyak masyarakat kecamtan sukarami susah membagi waktu dalam 

mengikuti kegiatan pemerintahan yang diadakan oleh camat setempat. 

 

Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya, dengan mendorong, 

memotivasikan, dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya 

serta berupaya untuk mengembangkannya. Memperkuat potensi atau daya yang 

dimiliki masyarakat (empowering). Dalam rangka ini diperlukan langkah-langkah 

lebih positif, selain dari hanya menciptakan iklim dan suasana. Perkuatan ini 

meliputi langkah-langkah nyata, dan menyangkut penyediaan berbagai masukan 

(input), serta pembukaan akses ke dalam berbagai peluang (opportunities) yang 

akan membuat masyarakat menjadi berdaya. Dengan moto Bersama Kita Bisa 

kecamatan Sukarami melaksanakan pemberdayaan masyarakat dengan 

memetakan potensi yang ada diwilayah bersama kelembagaan di Kecamatan 



sukarami. Berikut evaluasi pelaksanaan pemberdayaan masyarakat di Kecamatan 

Sukarami : 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan seketaris kecamatan Sukarami Kota 

Palembang, Tentang Pemberdayaan Masyarakat di kecamatan Sukarami sebagai 

berikut. 

“Kecamatan Sukarami dalam pemberdayaan masyarakat memberikan 

motivasi  dengan cara melakukan pertemuan dengan masyarakat, guna 

membantu meningkatkan kesadaran masyarakat menjaga lingkungan di 

Kecamatan Sukarami.” (wawancara dengan Bapak Muhammad 

Eriardi,S.IP,.M.M selaku Sekertaris Camat, 24 Mei 2023) 

Berdassarkan hasil wawancara di atas dalam pemberdayaan masyarakat 

sudah dilakukan dengan baik oleh kecamatan sukrami, namun  kecamatan 

sukarami hanya fokus dalam pemberdayaan masyarakat saja sehingga membuat 

perekonomian dan kesejahteraan masyarakat tidak berjalan dengan baik yang 

membuat masyarakat mengeluh karena kurangnya perekonomian dan 

kesejahteraan yang ada di kecamatan sukarami. 

 

Fasilitas Pelayanan Masyarakat 

Fasilitas pelayanan merupakan salah satu fungsi bangunan gedung yang 

menjadi tujuan masyarakat dalam berbagai urusan administrasi maupun 

pemerintahan di sebuah kota maupun daerah. 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan seketaris kecamatan Sukarami Kota 

Palembang, Tentang Fasilitas Pelayanan Masyarakat di kecamatan Sukarami 

sebagai berikut. 

“Untuk fasilitas pelayanan yang ada pada kecamatan sukarami kota 

palembang. Tersedia ruang tunggu yang difasilitasi kursi,meja, dan kipas 

angin tersedia juga tempat sampah organik dan no organik. (wawancara 

dengan Bapak Muhammad Eriardi,S.IP,.M.M selaku Sekertaris Camat, 24 

Mei 2023) 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dalam fasilitas pelayanan masyarakat 

dan lingkungan hidup kecamatan sukarami sudah di upayakan semaksimal 

mungkin namun karena tidak adanya pembagian kotak sampah di sekitar rumah 

masyarakat membuat para masyarakat seringkali harus mengunakan kendaraan 

untuk membuang sampah dan karena hal itu membuat masyarkat lain sring 

membuang sampah sembarangan yang mengakibatkan kotornya lingkungan 

sekitar. 

 

Partisipasi Masyarakat Di Kecamatan Sukarami Kota Palembang 

Partisipasi Pemikiran 

Partisipasi buah pikiran merupakan pertemuan- pertemuan atau rapat yang 

biasa dilakukan dalam proses perencanaan, dan evaluasi program. Model 

partisipasi seperti ini yang paling sering diberikan oleh masyarakat. Biasanya 

berupa ide, perencanaan program serta pembangunan. 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan seketaris kecamatan Sukarami Kota 

Palembang, Tentang partisipasi pemikiran Masyarakat di kecamatan Sukarami 

sebagai berikut. 



“Masyarakat yang ada di wilayah kecamatan sukarami kota palembang yang 

ikut serta melakukan kegiatan kebersihan memberikan ide mereka  

bagaimana menjaga dan melestarikan lingkungan di kcamatan sukarami 

kota palembang.” (wawancara dengan Bapak Muhammad Eriardi,S.IP,.M.M 

selaku Sekertaris Camat, 24 Mei 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dalam perencanaan maupun 

pelaksanaan program kelembagaan masyarakat warga sendiri sangat menyambut 

baik beberapa    program yang dicanangkan oleh pemerintah setempat. Namun 

program tersebut tidak diimbangi dengan pelaksanaan yang maksimal, seperti 

tidak hadirnya dalam kegiatan dan agenda yang telah disepakati. Hal tersebut 

sangatlah berpengaruh dalam pelaksanaan sebuah program kelembagaan 

masyarakat. Salah satunya adalah program menjaga kebersihan lingkungan, dalam 

rapat perencanaan sebelumnya aparatur desa sendirilah yang menyepakati tentang 

program menjaga kebersihan lingkungan secara sukarela. 

 

Partisipasi Tenaga 

Partisipasi tenaga merupakan partisipasi yang mengukur sukses tidaknya 

sebuah program kegiatan kelembagaan masyarakat. Partisipasi ini diberikan ketika 

pelaksanaan dilapangan dalam hal menjaga kebersihan lingkungan dan gotong 

royong. 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan seketaris kecamatan Sukarami Kota 

Palembang, Tentang partisipasi tenaga Masyarakat di kecamatan Sukarami 

sebagai berikut. 

“Dalam partisipasi tenaga masyarakat di Kecamatan Sukarami banyak 

masyrakat yang ikut turun begitupun pegawai kecamatan juga turun secara 

sukarela contohnya melakukan kegiatan gotong royong .” (wawancara 

dengan Bapak Muhammad Eriardi,S.IP,.M.M selaku Sekertaris Camat, 24 

Mei 2023). 

Berdasarkan data yang diperoleh penulis dalam penelitian bahwa partisipasi 

tenaga dalam proses pelaksanaan program menjaga kebersihan lingkungan 

sangatlah dibutuhkan yaitu sebagai bentuk keguyuban masyarakat dalam 

mencapai kenyamanan di lingkungan hidup yaitu dalam menjaga kebersihan 

lingkungan khusunya di Kecamatan Sukarami Kota Palembang. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang dilakukan  dengan 

beberapa informan mengenai Peran Kepemimpinan Camat Dalam Meningkatkan 

Partisipasi Masyarakat Menjaga Kebersihan Lingkungan  Di  Kecamatan Sukarami 

Kota Palembang, maka berikut dilakukan pembahasan hasil penelitian. 

 

Peran Camat Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat  
Pelaksaaan Kegiatan Pemerintah Kecamatan 

Penyelenggaraan kegiatan pemerintah sudah berjalan dengan baik di 

Kecamatan Sukarami Kota Palembang. Dalam rangka meningkatkan kualitas  dan 

mendekatkan pelayanan kepada masyarakat serta memperhatikan letak dan 

kondisi georgrafis daerah perlu memaksimalkan peran kecamatan sebagai 



perangkat daerah terdepan dalam melaksanakan pelayanan publik.  Pada pasal 226 

Undang-undang Nomor 23 Tahun 201 tentang Pemerintahan daerah, disebutkan 

bahwa pelimpahan kewenangan bupati/walikota kepada camat ditetapkan dengan 

keputusan bupati berdasarkan pemetaan layanan publik yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik kecamatan dimaksud. Camat selaku pemimpin  serta 

koordinator penyelenggara pemerintahan di wilayah kerja Kecamatan  yang dalam 

pelaksanaan tugasnya memperoleh  pelimpahan sebagian kewenangan dari Bupati 

untuk menangani  sebagian urusan otonomi  daerah dan menyelenggarakan tugas 

umum pemerintahan.  

 

Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat di kecamatan Sukarami  juga sudah dilakukan 

kecamatan secara terbuka. Dengan tujuannya adalah keadaan yang ingin dicapai 

baik dari suatu perubahan sosial yang mana menjadi masyarakat yang lebih 

berdaya, memiliki kekuasaan juga pengetahuan dan kemampuan untuk dapat 

memenuhi kebutuhan hidupnya lebih baik lagi. 

 

Pelayanan Masyarakat 

Pelayanan dari Kecamatan kepada masyarakat diupayan dan dilakukan 

semaksimal mungkin. Kecamatan merupakan Perangkat Daerah yang berfungsi 

sebagai garda terdepan dalam pelayanan kepada masyarakat. Oleh karena itu citra 

pelayanan yang dapat diberikan oleh kecamatan kepada masyarakat merupakan 

citra pelayanan yang diberikan oleh Pemerintah pada umumnya. Perbaikan dalam 

sistem pelayanan di tingkat kecamatan menjadi hal yang seharusnya dilakukan. 

 

Partisipasi Masyarakat Dalam Menjaga Kebersihan Lingkungan di 

Kecamatan Sukarami Kota Palembang 

Partisipasi Pemikiran 

Partisipasi pemikiran di kecamatan sukarami ini sendiri sudah berjalan 

dengan baik tetapi masih belum banyak masyarakat yang peduli akan kegiatan 

yang dilakukan di wilayahnya. Hal ini  Agar  menyusun program maupun untuk 

memperlancar pelaksanaan program dan juga mewujudkan dengan memberikan 

pengalaman dan pengetahuan guna mengembangkan kegiatan di kecamatan 

sukarami kota palembang. 

 

Partisipasi Tenaga 

Pastisipasi tenaga sudah dilakukan oleh masyarakat , mereka ikut partisipasi 

memberikan dalam bentuk tenaga untuk pelaksanaan usaha-usaha yang dapat 

menunjang keberhasilan suatu kegiatan kecamatan Sukarami. Masyarakat sudah 

ikut berpartisipasi dalam tenaga contohnya mengikuti kegiatan gotong royong 

yang diterapkan setiap minggunya dan dilakukan bergilir setiap wilayah. 

 

SIMPULAN 

Peran kepemimpinan Camat dalam meningkatkan partsisipasi masyarakat 

menjaga kebersihan lingkungan sangatlah berperan penting dalam hal ini. 

Dikarenakan Camat adalah pemimpin yang berperan langsung dalam kegiatan 



masyarakat menjaga kebersihan. Dimana kebersihan lingkungan sangatlah dijaga 

baik di setiap lingkungan masyarakat, karena masyarakat langsunglah yang 

menikmati hasil dari kebesihan itu sendiri. 

Partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan dalam hal ini 

sudah cukup baik, tetapi yang menjadi kurangnya yaitu kesadaran masyrakat 

dalam menjaga kebersihan. Dimana masyarakat setempat masih cuek dan hanya 

membantu memberi sumbangan sedangkan partisipasi dalam bentuk tenaga juga 

dibutuhkan, seharusnya masyrakat selalu ikut serta dalam rangka kegiatan yang 

berkaitan dengan kebersihan lingkungan di lingkungan setempat. 
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